ABSTRAK

Yasmin, NIM. 08807916, "Aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang", Tesis: Konsentrasi Pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang, 2010
Dengan terbitnya peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan, setiap guru dituntut meningkatkan profesinya, peningkatan kopetensi professional, kepribadian, sosial, dan pedagogi. Guru diharapkan dapat merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil pembelajaran dengan baik, serta mampu mengembangkan profesionalitasnya. UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 mengamanatkan bahwa guru bertugas merencanakan, melaksanakan program pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan bimbingan serta pelatihan. Salah satu upaya yang perlu ditumbuhkan dan dikembangkan untuk mencapai kompetensi professional seorang guru adalah membentuk kelompok kerja guru dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
Masalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang?. Melalui penelitian ini penulis ingin mengukap aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang dalam mereencanakan pembelajaran, merumuskan tujuan, memilih metode, memilih media, memilih model, melaksanakan pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang.
Penelitian ini berbentuk field research dengan mengambil tempat penelitian Sekretariat MGMP PAI SMA di jalan Tan Malaka No.6 dan di seluruh SMA Negeri Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data utama (key informan) dalam penelitian ini adalah pengurus MGMP PAI SMA dan Guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan informan lain adalah kepala-kepala SMA Negeri di Kota Padang. Untuk menggali data dari sumber data (informan) digunakan teknik snowball sampling, dimana jumlah informan bisa bertambah sesuia dengan kebutuhan. Secara khusus teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan dengan memilah dan memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian, menyajikannya dalam bentuk narasi dan akhirnya mengambil kesimpulan. 

Dari penelitian diketahui bahwa guru-guru PAI SMA Negeri di Kota Padang telah aktif berpartisipasi dalam kegiatan MGMP PAI dan telah menerapkan ilmu yang diperoleh di MGMP dalam  pembelajaran. Hal ini terlihat dari perencanaan pembelajaran, penggunaan berbagai metode pembelajaran seperti metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, dan demonstrasi. Media pembelajaran yang dipergunakan seperti Lap Top, Infocus, LCD Proyektor, Al-Quran, Buku Paket, Papan Tulis dan Spidol. Model-model pembelajaran yang sudah diterapkan oleh guru PAI adalah model Classroom Meeting, model Cooperative Learning, model Inquiry Learning, model Quantum Learning, dan diskusi kelompok. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan disetiap selesai proses pembelajaran, dalam bentuk tes lisan dan tulisan. Faktor pendukung pelaksanaan MGMP adalah adanya sekretariat atau ruangan pertemuan, biaya pelaksanaan kegiatan, sertipikat, biaya transportasi bagi anggota yang berpartisipasi dan sebagainya. Sedangkan penghambat kegiatan MGMP adalah bersamaannya dengan jam mengajar guru di sekolah, kurangnya minat para guru untuk mengikuti kegiatam MGMP karena dianggap merepotkan dan tidak menambah ilmu pengetahuan, jauhnya pusat kegiatan dari sekolah atau tempat guru mengajar dan sebagainya.  
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